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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada 

Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Malang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran 

kuesioner kepada 31 responden yang merupakan pegawai pada bagian tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan motivasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, kepuasan kerja 

terbukti memediasi hubungan antara pelatihan dan motivasi dengan kinerja 

pegawai. Pelatihan yang baik dan motivasi yang tinggi meningkatkan kepuasan 

kerja, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja pegawai. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

organisasi dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja pegawai melalui 

pelatihan yang efektif dan pemberian motivasi yang tepat. Secara teoritis, penelitian 

ini juga menambah wawasan mengenai hubungan antara pelatihan, motivasi, 

kepuasan kerja, dan kinerja pegawai. 

Kata Kunci: Pelatihan, Motivasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of training and motivation on employee 

performance with job satisfaction as a mediating variable in the People's Welfare 

Section of the Regional Secretariat of Malang Regency. This research uses a 

quantitative approach with a survey method through distributing questionnaires to 

31 respondents who are employees in the section. 

The results showed that training and motivation have a positive and 

significant influence on employee performance. In addition, job satisfaction is 

proven to mediate the relationship between training and motivation with employee 

performance. Good training and high motivation increase job satisfaction, which 

in turn has an impact on improving employee performance. 

This research is expected to make a practical contribution to organizations 

in formulating strategies to improve employee performance through effective 

training and providing the right motivation. Theoretically, this research also adds 

insight into the relationship between training, motivation, job satisfaction, and 

employee performance. 

Keywords: Training, Motivation, Job Satisfaction, Employee Performance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era globalisasi dan perubahan yang cepat, kinerja pegawai menjadi 

faktor utama keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Hal ini juga 

berlaku bagi Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Malang, 

yang merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang bertanggung 

jawab untuk memberikan pelayanan yang efektif dan efisien kepada masyarakat. 

Kinerja pegawai pada Bagian Kesejahteraan Rakyat menjadi salah satu indikator 

Utama dalam tercapainya tujuan organisasi, yaitu memberikan pelayanan yang 

optimal kepada masyarakat. globalisasi membawa beberapa karakteristik utama 

yang mempengaruhi kinerja organisasi, kemajuan teknologi terutama dalam bidang 

informasi dan komunikasi yang memungkinkan penyebaran informasi secara 

transparan , cepat, dan efisien. Selain itu, perubahan yang cepat dalam inovasi 

teknologi seperti otomatisasi, dan digitalisasi, perubahan sosial dan budaya, 

dinamika ekonomi global, serta perubahan regulasi dan kebijakan pemerintah, 

menuntut organisasi untuk selalu beradaptasi dan mengadopsi teknologi baru serta 

beroperasi sesuai aturan yang berlaku. 

Pentingnya kinerja pegawai tidak bisa dianggap remeh, karena setiap individu 

dalam organisasi berkontribusi terhadap pencapaian visi dan misi organisasi. Oleh 

karena itu, peningkatan kinerja pegawai menjadi fokus utama untuk memastikan 

bahwa pelayanan publik yang diberikan dapat memenuhi harapan dan kebutuhan 

masyarakat. Namun, peningkatan kinerja pegawai tidak hanya bergantung pada 



2 

 

 

kemampuan dan keterampilan individu semata. Terdapat beberapa faktor penting 

lainnya yang turut mempengaruhi, yaitu pelatihan kerja yang diberikan kepada 

pegawai dan motivasi yang diterima oleh mereka. Pelatihan kerja berperan dalam 

meningkatkan kompetensi dan kemampuan pegawai, sehingga mereka dapat 

menjalankan tugas dengan lebih efektif dan efisien. Sementara itu, motivasi 

berfungsi sebagai dorongan internal yang membuat pegawai bersemangat dan 

berkomitmen dalam melaksanakan tugasnya. 

Pelatihan merupakan salah satu upaya yang dilakukan organisasi untuk 

menunjang kompetensi dan produktivitas pegawai. Pelatihan yang terencana dan 

berkelanjutan dapat membantu pegawai dalam memahami tugas dan tanggung 

jawab yang dipikul dengan lebih baik. Menurut (Noe, 2010) pelatihan yang efektif 

dapat meningkatkan kompetensi pegawai dan berkontribusi signifikan untuk 

memenuhi tujuan organisasi. Lanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati 

et al., 2023) menemukan bahwa pelatihan berpengaruh positif pada kinerja 

pegawai. Pelatihan yang efektif dan berkualitas dapat membantu pegawai 

mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan dengan lebih efektif dan efisien. 

Namun pelatihan saja tidak cukup tanpa adanya motivasi yang kuat dari 

pegawai. Motivasi memainkan peran yang penting untuk mendorong pegawai 

mencapai kinerja yang diinginkan.(Robbins & Judge, 2013) menjelaskan bahwa 

motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan individu 

menuju pencapaian  tujuan. pegawai yang termotivasi cenderung lebih bersemangat 

dalam bekerja, memiliki komitmen yang tinggi, dan bersedia memberikan yang 
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terbaik dalam menjalankan setiap tugas yang diberikan. Penelitian yang dilakukan 

(Juliana et al., 2020) di Swiss-bel Hotel Mangga Besar juga menunjukan jika 

pelatihan dan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Selain pelatihan dan motivasi, kepuasan kerja merupakan faktor penting yang 

memediasi pelatihan dan motivasi terhadap kinerja pegawai. Kepuasan kerja 

mencerminkan perasaan positif pegawai terhadap pekerjaan yang diemban.(Locke, 

1969) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai keadaan emosional yang 

menyenangkan yang didapatkan dari hasil pekerjaan sebagai suatu pencapaian atau 

membantu mencapai nilai-nilai yang dianggap penting dalam pekerjaannya. 

(Diantari, 2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pelatihan dan motivasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai. Menurut (Munawaroh, 2019) 

kepuasan kerja terkait erat dengan kinerja pegawai. Selain itu, penelitian oleh 

(Judge et al., 2001) menunjukkan bahwa kepuasan kerja berkorelasi positif dengan 

kinerja pegawai. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja yang 

tinggi dapat meningkatkan semangat kerja dan loyalitas pegawai, yang pada 

akhirnya berkontribusi bagi organisasi untuk mencapai tujuannya. 

Peneliti memilih Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten 

Malang sebagai objek penelitian karena memiliki peranan penting dalam 

menjalankan roda pemerintahan di daerah, kualitas kinerja pegawai yang tinggi 

menjadi kunci untuk memberikan pelayanan terbaik bagi Masyarakat. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam meningkatkan 

kinerja pegawai melalui pendekatan yang komprehensif dan berbasis bukti.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai? 

3. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kepuasan kerja? 

4. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja? 

5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai 

6. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi 

oleh kepuasan kerja? 

7. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai yang dimediasi 

oleh kepuasan kerja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai 

2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai 

3. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kepuasan kerja 

4. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja 

5. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai 

6. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai yang 

dimediasi oleh kepuasan kerja 

7. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai yang 

dimediasi oleh kepuasan kerja 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kontribusi. 

a. Bagi peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini berkontribusi dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dengan menambah wawasan tentang hubungan antara 

pelatihan, motivasi dan kepuasan kerja dan Kinerja pegawai. Peneliti juga 

memperoleh pengalaman berharga dengan melaksanakan penelitian ilmiah 

untuk mengembangkan keterampilan analisis kritis. 

b. Bagi Organisasi 

Memberikan wawasan bagi organisasi tentang cara meningkatkan kinerja 

pegawai melalui pelatihan dan motivasi yang dimediasi oleh kepuasan 

kerja. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu manajemen sumber 

daya manusia pada organisasi untuk merumuskan strategi yang lebih 

efisien.
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh pelatihan dan 

motivasi terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja mereka. Hasil dari uji 

analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa: 

1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai 

Pelatihan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja. Hasil uji 

kuantil yang dilakukan menunjukkan bahwa jika semakin tinggi pelatihan 

yang diberikan maka kinerja pegawai juga akan meningkat. 

2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja 

Motivasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja. Hasil uji 

kuantil yang dilakukan menunjukkan bahwa motivasi yang baik dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan Kerja 

Pelatihan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Hasil uji kuantil yang dilakukan menunjukkan jika pelatihan yang baik 

dapat meningkatkan kepuasan kerja. 

4. Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan kerja 

Motivasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja. Hasil uji 

kuantil yang dilakukan menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi dapat 

meningkatkan kepuasan kerja. 

 

 



57 

 

 

5. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja. 

Hasil uji kuantil yang dilakukan menunjukkan bahwa pegawai yang 

merasa puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki kinerja yang lebih 

baik. 

6. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai yang dimediasi oleh 

Kepuasan kerja 

Pelatihan yang dimediasi kepuasan kerja berdampak positif meskipun 

tidak signifikan terhadap kinerja. Hasil uji Bootstrapping yang sudah 

dilakukan menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan kenaikan kinerja 

meskipun tidak signifikan. 

7. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai yang dimediasi oleh 

Kepuasan kerja 

Motivasi yang dimediasi kepuasan kerja berdampak positif meskipun tidak 

signifikan terhadap kinerja. Hasil uji bootstrapping yang sudah dilakukan 

menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan kenaikan kinerja meskipun 

tidak signifikan. 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini peneliti menemui beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan, yaitu: 

a. Keterbatasan Sampel 

Penelitian ini hanya melibatkan 31 responden yang merupakan seluruh 

populasi pegawai pada Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah 



58 

 

 

Kabupaten Malang. Jumlah sampel yang terbatas ini mempengaruhi 

generalisasi hasil penelitian. 

b. Keterbatasan Variasi Responden 

Penelitian ini hanya melibatkan pegawai dari satu bagian tertentu dalam 

satu organisasi. Variasi responden yang lebih luas dari berbagai 

departemen dan organisasi lain mungkin akan memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai pengaruh pelatihan dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan keterbatasan yang 

ada, beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya dan 

manajemen organisasi adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian Selanjutnya 

1. Perluasan Sampel 

Penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan jumlah sampel yang lebih 

besar dan beragam untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 

2. Penambahan variabel 

Menambahkan variabel lainnya yang berhubungan dengan kinerja 

pegawai untuk memberikan wawasan yang lebih luas. 
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2. Manajemen Organisasi 

1. Pengembangan Pelatihan 

Manajemen harus terus mengembangkan program pelatihan yang 

efektif dan sesuai dengan beban kerja pegawai untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan pegawai. 

2. Peningkatan Motivasi 

Penting bagi manajemen untuk memahami faktor-faktor yang 

memotivasi pegawai dan berupaya untuk terus meningkatkan motivasi 

pegawai dengan berbagai pendekatan. 

3. Meningkatkan Kepuasan Kerja 

Menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memberikan 

peluang bagi pegawai untuk merasa puas dengan pekerjaannya dapat 

berdampak positif pada kinerja.
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